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ABSTRACT 

Vegetation is one of the important biophysical components of ecosystems in landscape-based conservation 

area management. The purpose of the study was to identify the composition and structure of the vegetation 

in the Upper Cisanggarung watershed area of the Mount Ciremai National Park. Data were collected 

through vegetation analysis using the double plot method with systematic sampling on various types of land 

cover. Data analysis was done by quantitative descriptive. The results showed that the composition of the 

number of species in the plantation forest land cover type was higher than the natural forest and shrub 

land cover types. The total number of species found in all research areas is 94 species. Based on the 

horizontal stand structure, all land cover types approach the shape of the inverted J distribution (negative 

exponential), with the horizontal stand graph of plantation forest being at the top position, followed by 

natural forest and at the bottom being shrubs. Furthermore, plantation forest cover has the highest species 

diversity index and species richness index at the growth rate of seedlings to poles compared to other land 

covers, while for the tree level the species diversity index and the highest richness index are owned by 

natural forests. 

 

Keywords: Composition and structure of vegetation, land cover, watersheds, national park 

ABSTRAK 

Vegetasi merupakan salah satu komponen biofisik ekosistem yang penting dalam pengelolaan kawasan 

konservasi berbasis landscape. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi komposisi dan struktur 

vegetasi di wilayah Hulu DAS Cisanggarung kawasan Taman Nasional Gunung Ciremai. Pengambilan data 

dilakukan melalui analisis vegetasi menggunakan metode petak ganda secara sistematik sampling pada 

berbagai tipe tutupan lahan. Analisa data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa komposisi jumlah jenis di tipe tutupan lahan hutan tanaman lebih tinggi dibanding 

tipe tutupan lahan hutan alam dan semak belukar. Total jumlah jenis yang ditemukan di seluruh wilayah 

penelitian adalah 94 jenis. Berdasarkan bentuk struktur tegakan horizontal, semua tipe tutupan lahan 

mendekati bentuk sebaran huruf J terbalik (eksponensial negatif), dengan grafik tegakan horizontal hutan 

tanaman berada pada posisi paling atas, diikuti hutan alam dan paling bawah adalah semak belukar. 

Selanjutnya tutupan hutan tanaman memiliki indeks keanekaragaman jenis dan kekayaan jenis tertinggi 

pada tingkat pertumbuhan semai sampai tiang dibanding tutupan lahan lainnya, sedangkan untuk tingkat 

pohon indeks keanekaragaman jenis dan kekayaan tertinggi dimiliki oleh hutan alam. 

Kata kunci: Komposisi dan struktur vegetasi, penutupan lahan, daerah aliran sungai, taman nasional 
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PENDAHULUAN 

Manajemen kawasan pelestarian alam 

berbasis landscape saat ini menjadi isu strategis 

dalam aktivitas pengelolaan taman nasional 

(Prasetyo, 2017; Reed et al,. 2017). Kondisi ini 

mendorong adanya inovasi strategi yang adaptif 

untuk mencapai upaya konservasi sumberdaya 

hayati secara efektif dan efisien, tanpa 

mengabaikan aspek pemanfaatannya. Salah satu 

kunci penting yang harus dipertimbangkan untuk 

mewujudkan tujuan atau inovasi ini adalah 

menjaga dan menciptakan interaksi yang 

seimbang antara potensi sumberdaya alam dalam 

hal ini karakteristik biofisik dan kimia kawasan 

konservasi dengan karakteristik kawasan 

penyangganya/sosial (DeFries et al., 2007; 

Hidayat et al., 2020; Reed et al., 2016). 

Salah satu variabel biofisik yang penting 

diidentifikasi dan diketahui dalam pengelolaan 

berbasis landscape adalah vegetasi. Vegetasi 

memainkan peran dalam membangun dan 

mempertahankan kelangsungan ekosistem suatu 

kawasan konservasi, diantaranya berperan 

sebagai sumber pakan, tempat berlindung, dan 

kawin dari beberapa kelompok satwa liar 

termasuk memelihara serta membesarkan anak 

anaknya (DeFries et al., 2007; Hidayat, 2013; 

Prasetyo, 2017). Gabungan beberapa vegetasi 

serta interaksinya dengan faktor biofisik lainnya 

akan membentuk struktur dan komposisi vegetasi 

yang khas, yang pada akhirnya akan membangun 

tipe ekosistem berikut produk jasa ekosistem 

yang khas juga (Greiner et al., 2017; Ludwig et 

al., 2018; Sundarapandian & Swamy, 2000). 

Salah satu tipe ekosistem yang dibentuk dan 

merupakan bagian dari struktur atau model 

landscape adalah Daerah Aliran Sungai (DAS) 

(Asdak, 2014; Prasetyo, 2017).  

DAS adalah suatu bentuk ekosistem 

wilayah dataran yang menampung dan 

menyimpan air hujan untuk kemudian 

menyalurkan ke laut melalui sungai utama 

(Asdak, 2014). Dalam kaitannya dengan fungsi 

DAS, vegetasi berperan dalam menjaga 

keberlanjutan atau kontinuitas fungsi ekosistem 

DAS, salah satunya melalui pengaruh dan 

perannya terhadap proses-proses 

evapotranspirasi, intersepsi, infiltasi, aliran 

permukaan, kemampuan infiltasi tanah atau 

menahan air (Endrawati et al., 2017; Latuamury 

& Resesi, 2016; Wang et al., 2013) serta 

mencegah erosi dan longsor di tebing sekitarnya 

(Maridi, Saputra, & Agustina, 2015). Sehingga 

perubahan vegetasi pada akhirnya akan 

berpengaruh terhadap kesetimbangan tangkapan 

air rata-rata (L., Dawes, & Walker, 1999) 

Taman Nasional Gunung Ciremai (TNGC) 

merupakan salah satu kawasan konservasi yang 

berada di utara Pulau Jawa bagian barat, dengan 

luas 14.841,3 ha. Salah satu peran dan nilai 

penting kawasan TNGC adalah sebagai kawasan 

catctchment area, yang menjaga kestabilan 7 

DAS besar yang berhulu di kawasan TNGC yaitu 

DAS Cisanggarung, Kalibangkaderes, Kalisuba, 

Cipager, Ciwaringin, Cilutung, dan Cimanuk. 

DAS-DAS tersebut merupakan sumber air yang 

mensupply kebutuhan air masyarakat di 4 wilayah 

kabupaten dan satu kota di Propinsi Jawa Barat 

yaitu Kabupaten Kuningan, Kabupaten 

Majalengka, Kabupaten Cirebon, Kabupaten 

Indramayu, dan Kota Cirebon serta sebagian 

wilayah Kabupaten Brebes di Propinsi Jawa 

Tengah (Balai Taman Nasional Gunung Ciremai, 

2015; Hidayat et al., 2020). Sehingga pengelolaan 

kawasan berbasis DAS berkelanjutan menjadi 

suatu keharusan dalam pengelolaan kawasan 

TNGC. Supaya dicapai pengelolaan kawasan 

yang berkelanjutan maka identifikasi keseluruhan 

aspek biofisik dan sosial perlu dilakukan yang 

salah satunya adalah aspek vegetasi. 

DAS Cisanggarung merupakan salah satu 

DAS yang berstatus sebagai DAS Strategis 

Nasional, karena melintasi dan menopang dua 

wilayah Propinsi yaitu Jawa Barat (Kabupaten 

Kuningan, Kabupaten dan Kota Cirebon) untuk 

hulu dan tengahnya dan Jawa Tengah (Kabupaten 

Brebes) sebagai hilirnya. Selain itu DAS 

Cisanggarung merupakan DAS terbesar kedua 
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yang berhulu di wilayah TNGC setelah DAS 

Cimanuk (Hidayat et al., 2020) 

Sejarah pengelolaan mencatat, wilayah 

Hulu DAS Cisanggarung merupakan salah satu 

DAS yang memiliki dinamika pemanfaatan atau 

perubahan tutupan lahan yang tinggi. Mulai tahun 

2004 sampai tahun 2010 akhir, pada saat status 

kawasan hutan lindung dan awal kawasan 

menjadi kawasan Taman Nasional, kawasan ini 

sudah dimanfaatkan sebagai kawasan pertanian 

sayuran intensif. Selanjutnya akhir tahun 2010, 

kegiatan pertanian intensif mulai dilarang. Sejak 

tahun 2009 kawasan bekas areal pertanian intensif 

dilakukan kegiatan penanaman kembali melalui 

program rehabilitasi hutan dan lahan, dalam 

rangka memulihkan fungsi ekosistem Gunung 

Ciremai (Balai Taman Nasional Gunung Ciremai, 

2015). Mengingat pentingnya peran dan fungsi 

vegetasi dalam pengelolaan kawasan konservasi 

khususnya kawasan TNGC, maka identifikasi 

terhadap karakteristik kondisi terkini vegetasi 

kawasan TNGC penting dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui komposisi dan 

struktur jenis vegetasi pada habitus pohon di 

wilayah hulu DAS Cisanggarung kawasan Taman 

Nasional Gunung Ciremai 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu  

Kegiatan penelitian dilaksanakan di wilayah Hulu 

DAS Cisanggarung, pada Bulan Oktober 2019 – 

Januari 2020. Pertimbangan pemilihan lokasi 

penelitian yaitu karena DAS Cisangarung 

merupakan salah satu DAS terbesar setelah DAS 

Cimanuk yang hulunya berada di wilayah TNGC 

dan berstatus sebagai DAS strategis nasional. Alat 

dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu peta kerja, gps, pita meter, tally sheet, 

kamera, serta laporan-laporan kegiatan dan hasil 

penelitian yang mendukung. 

Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilakukan dengan analisis 

vegetasi menggunakan metode petak ganda 

dengan bentuk petak sampel bujur sangkar, secara 

sistematik sampling per tipe tutupan lahan, yaitu 

hutan alam, hutan tanaman dan semak belukar 

(Kusmana, 2017). Jumlah plot pengamatan tiap-

tiap tipe tutupan lahan ditentukan minimal 10 plot 

(Hidayat, 2013) dan atau minimal dengan 

intensitas sampling 0,1 % (KSDAE, 2015) serta 

mempertimbangkan biaya, waktu dan 

keselamatan tim pelaksana. Ukuran setiap petak 

sampel untuk analisis vegetasi ini adalah 20 m x 

20 m. Pengambilan data hanya dilakukan pada 

habitus pohon saja, yang dilakukan pada tiap 

tingkat pertumbuhan mulai dari tingkat semai, 

pancang, tiang dan pohon. Data tingkat semai, 

pancang dan tiang dilakukan pada petak sampel 

yang lebih kecil dan dibuat di dalam petak sampel 

berukuran 20 m x 20 m. Petak sampel pengamatan 

semai berukuran 2 m x 2 m, pancang berukuran 5 

m x 5 m, tiang berukuran 10 m x 10 m, dan pohon 

berukuran 20 m x 20 m (Hidayat, 2013; Kusmana, 

2017). Plot pengamatan yang berbentuk 

kuadrat/petak ditempatkan memotong kontur.  

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Analisis Data 

Data hasil analisa vegetasi di lapangan 

dianalisa secara deskriptif kuantitatif, 

menggunakan software excell, sehingga diperoleh 

gambaran terkait jumlah jenis, tingkat kerapatan, 

dominansi, frekuensi, indeks nilai penting, indeks 

keanekaragaman jenis dan indeks kekayaan jensi 

dalam setiap tipe tutupan lahan (Kusmana, 2017). 

Persamaan yang digunakan untuk mencari nilai-

nilai tersebut, yaitu sebagai berikut: 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi vegetasi  

Hasil pengolahan data menunjukkan, 

berdasarkan komposisi jenis vegetasi pada 

masing-masing tingkatan pertumbuhan dan per 

tipe tutupan lahan, maka tutupan lahan hutan 

tanaman memiliki komposisi jumlah jenis 

terbanyak, mulai dari tingkat pertumbuhan semai 

sampai tiang, tetapi untuk tingkat pertumbuhan 

pohon, jumlah jenis terbanyak dimiliki oleh 

tutupan lahan hutan alam. Sedangkan tutupan 

lahan semak belukar memiliki komposisi jumlah 

jenis yang paling sedikit. Total jumlah jenis yang 

ditemukan di seluruh wilayah penelitian adalah 

94 jenis. Komposisi jumlah jenis pada masing-

masing tutupan lahan dan per tingkatan 

pertumbuhan disajikan pada Tabel 1. 

Tingginya jumlah jenis mulai tingkat semai 

sampai tiang pada tutupan lahan hutan tanaman di 

wilayah Hulu DAS Cisanggarung, salah satunya 

karena adanya intervensi manajemen yang 

dilakukan oleh pihak BTNGC melalui program 

Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) di wilayah 

Hulu DAS Cisanggarung terutama pada areal 

semak belukar dan hutan tanaman (terdegradasi) 

yang dilakukan sejak tahun 2009 sampai 2014 

yang menunjukkan keberhasilan (Balai Taman 

Nasional Gunung Ciremai, 2017). Selain 

didukung masih adanya anakan alami serta jenis-

jenis introduksi yang ditanam sewaktu kawasan 

berstatus hutan produksi. 

Tabel 1. Komposisi jumlah jenis pada masing-

masing tutupan lahan dan per tingkatan         

pertumbuhan. 

Keberhasilan program RHL ini salah 

satunya didukung adanya pemilihan jenis-jenis 

vegetasi yang tepat yang merupakan syarat 

kegiatan RHL di kawasan konservasi. Jenis 

vegetasi yang ditanam dalam RHL, salah satunya 

yaitu harus jenis endemik dan diutamakan jenis 

pioneer, selain harus memiliki fungsi sebagai 

sumber pakan satwa liar dan juga meningkatkan 

fungsi hidroorologis. Tumbuhan pioneer 

merupakan tumbuhan yang mampu hidup dan 

beradaptasi dalam lingkungan atau areal yang 

terdegradasi (rusak) karena memiliki kemampuan 

untuk berasosiasi dengan Plant Growth 

Rromoting Rhizobhacteria (PGPR) (Andriani et 

al., 2019; Edwar at al., 2011). Peran Tumbuhan 

pioneer adalah menciptakan iklim mikro serta 

substrat untuk membantu menyiapkan tumbuh 

dan berkembangnya jenis-jenis lainnya terutama 

dari jenis klimaks di areal terdegradasi. 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa di 

hutan tanaman dari 67 jenis vegetasi yang 

ditemukan, 31 jenis masuk dalam kelompok jenis 

pioneer dan sisanya 36 jenis termasuk dalam 

kelompok klimaks. Selanjutnya di semak belukar 

dari 23 jenis yang ditemukan, 15 jenisnya 

termasuk dalam kelompok pioneer dan 8 jenis 

masuk jenis klimaks. Sehingga hal ini 

menunjukan, bahwa program RHL telah berhasil 

menambah komposisi jenis terutama untuk jenis 

klimaksnya, apabila dibandingkan dengan hasil 

penelitian (Hidayat, 2013) dan (Gunawan, 2015). 

Hasil penelitian (Hidayat, 2013) di Blok Kopi 

Gewok sebagai plot perwakilan hutan tanaman 
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dataran sub pegunungan menemukan 24 jenis, 

yang terdiri dari 10 jenis pioneer dan 14 klimaks. 

Selanjutnya (Gunawan, 2015) hanya menemukan 

8 jenis anakan di Blok Cigugur yang merupakan 

salah satu plot pengamatan bekas areal 

penggarapan pertanian, yang berada di wilayah 

Hulu DAS Cisanggarung. Dari 8 jenis tersebut, 5 

jenis termasuk jenis pioneer dan sisanya adalah 

jenis klimaks. 

Tingginya jumlah jenis pada tingkat pohon 

pada hutan alam dibanding hutan tanaman, 

menunjukkan bahwa ekosistem hutan alam adalah 

ekosistem yang sudah stabil.    Pertumbuhan 

anakan menjadi pohon relatif tidak terlalu banyak 

mengalami gangguan. Sehingga jenis-jenis yang 

ditemukan kebanyakan jenis klimaks. Hal ini 

sesuai dengan hasil analisa data, komposisi jenis 

pada tutupan hutan alam dari 53 jenis yang 

ditemukan, 32 jenis adalah jenis klimaks 

sedangkan sisanya adalah jenis pioneer. 

Selanjutnya hasil penelitian ini juga 

menemukan ada 8 jenis vegetasi yang ditemui 

pada semua tipe tutupan lahan yaitu Ganitri 

(Elaeocarpus angustifolius), Huru (Machilus 

rimosa), Kiciap (Ficus septica), Kipare 

(Memecylon lilacinum), Kurai (Trema orientale), 

Mara (Macaranga rhizinoides), Pinus (Pinus 

merkusii), Puspa (Schima wallichii), Saninten 

(Castanopsis argentea). Kedelapan jenis tersebut 

dapat dijadikan indikator, merupakan jenis yang 

mampu tumbuh pada tiga karakteristik habitat 

tutupan lahan. Menurut (Gunawan, Basuni, 

Indrawan, Prasetyo, & Soedjito, 2011) bahwa 

jenis-jenis yang mampu hidup pada semua tipe 

tutupan lahan, merupakan jenis-jenis yang dapat 

dijadikan pilihan dalam kegiatan pemulihan 

ekosistem. Dalam hal ini, kecuali jenis pinus, 

adalah bukan untuk dijadikan pilihan dalam 

kegiatan pemulihan ekosisitem, karena bukan 

jenis endemik TNGC tetapi diintroduksi sewaktu 

status kawasan hutan produksi. 

Struktur Vegetasi 

Struktur tegakan vegetasi dapat ditinjau dari dua 

arah, yaitu: struktur tegakan horizontal dan 

vertikal. Struktur tegakan horizontal 

menggambarkan distribusi atau penyebaran 

individu-individu spesies di dalam habitatnya. 

Sedangkan struktur tegakan vertikal dinyatakan 

sebagai sebaran jumlah pohon dalam berbagai 

lapisan tajuk (Zulkarnain et al., 2015). Struktur 

vegetasi dalam penelitian ini diterangkan melalui 

struktur horizontalnya, yang digambarkan melalui 

kondisi kerapatan, frekuensi, dominansi, Indeks 

Nilai Penting (INP) dan Indeks keanekaragaman 

Jenisnya. 

Kerapatan 

Menurut (Kusmana, 2017) kerapatan suatu 

jenis vegetasi menunjukkan jumlah individu jenis 

vegetasi bersangkutan pada satuan luas tertentu. 

Selanjutnya menurut (Gunawan et al., 2011; 

Haryadi, 2017) bahwa nilai kerapatan dapat 

menggambarkan bentuk struktur tegakan 

horizontal. Berdasarkan hasil analisa data 

(Gambar 2), bentuk struktur tegakan horizontal, 

semua tipe tutupan lahan mendekati bentuk 

sebaran huruf J terbalik (eksponensial negatif), 

dengan grafik tegakan horizontal hutan tanaman 

berada pada posisi paling atas, selanjutnya hutan 

alam di tengah dan paling bawah adalah semak 

belukar. Gambar 2, menunjukkan secara umum 

pada semua tipe tutupan lahan, kerapatan jenis per 

tingkat pertumbuhan mulai dari semai sampai 

pohon mengalami penurunan tingkat kerapatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa dalam proses 

pertumbuhan vegetasi mulai dari permudaan 

(semai, pancang, tiang) menuju pohon terjadi 

seleksi jenis dan individu vegetasi, sehingga tidak 

semua jenis dan individu dapat tumbuh menjadi 

pohon. Hanya jenis yang memiliki karakteristik 

individu yang sesuai dengan karakteristik 

habitatnya yang mampu bertahan sehingga 

mampu adaptif dan beregenerasi serta tumbuh 

menjadi dewasa (pohon). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan (Gunawan et al., 2011) bahwa 

perbedaan nilai kerapatan masing-masing jenis 

disebabkan karena adanya perbedaan 

ketersediaan pohon sumber benih, kemampuan 

reproduksi, penyebaran, dan daya adaptasi 

terhadap lingkungan. 

Gambar 2 juga menunjukkan, pada tipe 

hutan tanaman, kerapatan jenis pada semua 

tingkat pertumbuhan memiliki nilai tertinggi 
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dibanding hutan alam. Sehingga tutupan hutan 

tanaman selain memiliki kerapatan vegetasi yang 

tinggi, juga memiliki komposisi jumlah jenis yang 

tinggi, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Kerapatan yang tinggi ini juga sama salah satunya 

disebabkan karena adanya intervensi manajemen 

melalui program RHL dan karena jenis-jenis yang 

ada memiliki kemampuan beradaptasi dan 

beregenerasi yang tinggi. Semak belukar 

memiliki kerapatan yang paling rendah, karena di 

semak belukar, dengan kondisi habitat yang 

terganggu, maka hanya jenis-jenis tertentu saja 

yang mampu hidup dan beradaptasi. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 

(Gunawan et al., 2011) yang menyebutkan bahwa 

bentuk grafik struktur tegakan horizonatal (grafik 

J) pada ekosistem eks Hutan Produksi Perhutani 

(Hutan Rasamala, pinus) posisinya berada di 

bawah grafik hutan alam. Kondisi ini disebabkan 

pada areal ekosistem eks Hutan Produksi 

Perhutani belum dilakukan intervensi 

manajemen, sehingga menjadi habitat yang 

miskin jenis. 

Gambar 3. Grafik hubungan kerapatan jenis per 

                  tingkat pertumbuhan dan per tipe  

                  tutupan lahan 

 

Hasil pengolahan data jenis-jenis yang 

memiliki nilai KR tertinggi per tipe tutupan lahan 

dan per tingkat pertumbuhan disajikan pada Tabel 

2. Pada pertumbuhan pohon di tutupan lahan 

hutan tanaman dan semak belukar, Pinus 

merupakan jenis yang memiliki nilai KR 

tertinggi. Hal ini sesuai dengan fakta lapangan, 

bahwa tutupan hutan tanaman didominasi tegakan 

pinus yang merupakan tanaman utama yang 

ditanam oleh perhutani sewaktu kawasan TNGC 

berstatus hutan produksi (Tahun 1978 – 2004) 

(Hidayat, 2013).  

Tabel 2. Kerapatan relatif jenis dominan per tipe 

tutupan lahan dan per tingkat pertumbuhan. 

Hasil penelitian menunjukkan untuk tingkat 

semai sampai pancang, baik pada tutupan hutan 

tanaman maupun semak belukar jenis pinus tidak 

ditemukan. Pada tingkat tiang, di semak belukar 

pinus tidak ditemukan, tetapi di hutan tanaman 

masih ditemukan dengan nilai kerapatan tidak 

tinggi (6 individu/ha). Hasil penelitian ini 

menunjukkan, jenis-jenis yang memiliki 

kerapatan tinggi selain jenis pinus, di hutan 

tanaman dan semak belukar ke depannya dapat 

menggantian dominansi pinus, karena 

mempunyai kemampuan regenerasi yang tinggi. 

Sehingga akan merubah komposisi jenis vegatasi 

ke depannya. Selanjutnya pada tutupan lahan 

semak belukar, untuk tingkat pertumbuhan semai 

dan pancangnya, juga memiliki jenis yang sama 

untuk nilai KR tertingginya, yaitu jenis Manglid 

(Magnolia sumatrana var. glauca). Manglid 

merupakan salah satu tanaman program RHL dan 

merupakan salah satu jenis pioneer, sehingga 

memiliki kemampuan tumbuh dan beradaptasi 

pada ekosistem yang terganggu. Selanjutnya pada 

hutan alam, jenis pohon yang memiliki nilai KR 

tertinggi yaitu Pasang (Lithocarpus sundaicus), 

yang merupakan salah satu contoh vegetasi 

klimaks. 

Frekuensi 



 Vol 16 No 2 Desember 2022: 126 –136 ISSN : 1978-4562 e-ISSN : 2175-0100 
https://doi.org/10.36873/aev.v16i2.5553 

 

131 

 

Menurut (Kusmana, 2017) frekuensi suatu 

jenis merupakan gambaran mengenai distribusi 

atau penyebaran individu suatu jenis vegetasi 

pada suatu areal pengamatan atau perbandingan 

jumlah plot yang dapat ditemukan dari seluruh 

plot areal pengamatan. Sedangan nilai Frekuensi 

relatif menggambarkan frekuensi suatu jenis 

terhadap jumlah frekuensi seluruh jenis. Hasil 

pengolahan data untuk jenis yang memiliki nilai 

FR tertinggi per tingkat pertumbuhan dan per tipe 

tutupan lahan disajikan pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui, pada tutupan 

hutan alam jenis Pasang (Lithocarpus sundaicus) 

merupakan jenis yang memiliki nilai FR tertinggi 

pada hampir setiap tingkatan pertumbuhan. 

Selanjutnya untuk tutupan semak belukar, 

Manglid (Magnolia sumatrana var. glauca) 

merupakan jenis yang memiliki nilai FR tertinggi 

untuk tingkat pertumbuhan semai sampai tiang.  

Tabel 3. Frekuensi relatif jenis dominan per tipe 

tutupan lahan dan per tingkat pertumbuhan. 

Pada tipe tutupan lahan hutan tanaman dan 

semak belukar untuk tingkat pertumbuhan pohon 

memiliki jenis dengan nilai FR yang sama yaitu 

Pinus (Pinus merkusii). Kondisi ini sesuai dengan 

fakta lapangan, pohon pinus di lapangan tersebar 

secara merata dengan jarak tanam rata-rata 5 m x 

5 m. Sedangkan pada tutupan lahan semak 

belukar, tegakan pinus tersebar dengan jarak 

tanam yang sudah tidak terlalu rapat, karena 

sebagian tegakan sudah dirubah menjadi areal 

pertanian pada waktu kawasan masih 

diperbolehkan untuk ditanami sayuran. 

Selanjutnya berdasarkan Tabel 3 juga, dapat 

diketahui bahwa ada tutupan lahan yang memiliki 

jenis dengan nilai FR tertinggi yang sama untuk 

satu tingkat pertumbuhannya, yaitu tutupan lahan 

hutan tanaman dan semak belukar pada tingkat 

pertumbuhan semainya, tutupan lahan hutan alam 

pada tingkat pertumbuhan pancang dan tiang serta 

tutupan lahan semak belukar untuk pertumbuhan 

pancang. Bahkan untuk semak belukar pada 

tingkat pertumbuhan semai, semua jenis yang 

ditemukan memiliki nilai FR yang sama. 

Menurut (Gunawan et al., 2011) frekuensi 

relatif merupakan parameter yang 

mengindikasikan kemampuan penyebaran suatu 

jenis dalam suatu wilayah/ekosistem, yang 

dipengaruhi atau dibatasi oleh kondisi lingkungan 

dalam arti luas. Selanjutnya (Gunawan, 2015) 

menyatakan bahwa nilai frekuensi relatif 

menunjukan sifat kesesuaian jenis terhadap 

tempat tumbuh. Berdasarkan hal tersebut maka 

Pasang merupakan jenis yang memiliki 

kemampuan menyebar paling tinggi di tipe 

tutupan hutan alam sedangkan Manglid di tipe 

tutupan lahan semak belukar. Selain itu juga 

menunjukkan bahwa Pasang dan Manglid adalah 

jenis yang memiliki kemampaun beradaptasi yang 

paling tinggi dengan masing-masing tipe 

habitatnya. Manglid adalah salah satu jenis 

pioneer, sehingga  mampu beradaptasi dengan 

kondisi habitat semak belukar yang sudah 

terganggu/terdegradasi. 

Dominansi 

Menurut (Gunawan et al., 2011; Kusmana, 

2017; Naharuddin, 2018) dominansi adalah luas 

penutupan tajuk atau luas bidang dasar suatu 

spesies dalam suatu unit area tertentu. Dalam 

penelitian ini dominansi dihitung berdasarkan 

luas bidang dasar yang tergantung pada besarnya 

ukuran diameter batang. Sehingga tingkat 

pertumbuhan yang dapat dihitung nilai 

dominansinya hanya tingkat tiang dan pohon. 
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Hasil pengolahan data untuk jenis yang memiliki 

nilai dominansi tertinggi disajikan pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4, jenis yang memiliki 

nilai dominansi relatif tertinggi pada tingkat tiang 

dan pohon di hutan alam adalah jenis yang sama 

yaitu Saninten (Castanopsis argentea). Pada 

hutan tanaman untuk tingkat tiang dimiliki oleh 

jenis Kipare (Memecylon lilacinum) sedangkan 

untuk tingkat pohonnya dimiliki oleh Kurai 

(Trema orientale). Pada semak belukar, tingkat 

tiang dimiliki oleh Kurai (Trema orientale) 

sedangkan untuk tingkat pohonnya dimiliki oleh 

Pinus (Pinus merkusii). Menurut (Gunawan et al., 

2011) besarnya nilai dominansi selain ditentukan 

oleh ukuran diameter juga dipengaruhi oleh 

kerapatan jenis. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

dikatakan pada hutan alam, jenis Saninten 

(Castanopsis argentea) merupakan jenis yang 

memiliki nilai kerapatan tinggi dan memiliki nilai 

rata-rata ukuran diameter batang yang cukup 

besar, begitu juga untuk Kurai (Trema orientale) 

dan Pinus (Pinus merkusii) pada tutupan hutan 

tanaman dan semak belukar. 

Tabel 4. Dominansi relatif jenis dominan per tipe 

               tutupan lahan dan per tingkat  

               pertumbuhan. 

 

Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan hasil 

penjumlahan dari parameter kerapatan relatif dan 

frekuensi relatif (untuk tingkat semai dan 

pancang) tetapi untuk tingkat tiang dan pohon, 

INP merupakan penjumlahan dari 3 parameter 

yaitu kerapatan, frekuensi dan dominansi. 

Sehingga parameter-parameter tersebut yang 

akan mempengaruhi nilai INP suatu jenis vegetasi 

dalam suatu komunitas atau ekosistem. Menurut 

(Sundarapandian & Swamy, 2000) INP 

merupakan salah satu parameter yang 

memberikan gambaran tentang peranan jenis 

yang bersangkutan dalam komunitasnya. 

Selanjutnya menurut (Kusmana, 2017) INP 

merupakan salah satu parameter penentu atau 

petunjuk dominansi jenis dalam hal menang 

dalam persaingan, mempunyai toleransi tinggi 

dan berhasil beradaptasi terhadap habitat. 

Jenis vegetasi yang memiliki nilai INP 

tertinggi per tipe tutupan lahan dan per tipe 

pertumbuhan hasil penelitian disajikan pada 

Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui 

bahwa pada tutupan hutan alam, secara umum 

vegetasi yang memiliki nilai INP tinggi untuk 

setiap tingkat pertumbuhan cukup beragam, 

kecuali Pasang (Lithocarpus sundaicus) yang 

hampir ditemui pada setiap tingkat  pertumbuhan, 

hal ini menunjukkan bahwa pada hutan alam, 

sebagai habitat yang stabil setiap jenis 

memberikan peran penting masing-masing pada 

ekosistem hutan alam, sehingga setiap jenis telah 

mampu tumbuh, beradaptasi dan berinteraksi 

sesuai peran dan karakter individu masing-masing 

jenis vegetasinya. 

Tabel 5. Indeks Nilai Penting jenis dominan per 

tipe tutupan lahan dan per tingkat pertumbuhan. 

 

Pada tutupan hutan tanaman, Pinus (Pinus 

merkusii) sebagai tegakan dominan, tidak 

ditemukan pada tingkat semai dan pancang, dan 

hanya ditemukan pada tingkat tiang dan pohon. 

Pinus hanya memiliki INP tertinggi pada 

tingkatan pohon saja dan terdapat juga jenis 

lainnya yang memiliki nilai INP tinggi pada 

tingkatan pohon. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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pada saat ini, pada tutupan hutan tanaman pinus, 

telah hadir jenis-jenis lainnya yang juga 

mempunyai nilai dan peran penting pada 

ekosisitem tutupan hutan tanaman pinus. 

Diharapkan ke depannya, maka dominasi Pinus 

lambat laun akan tergantikan oleh jenis-jenis 

lainnya yang memiliki nilai INP tinggi, mulai 

tingkat semai sampai pohon sehingga akan 

menciptakan komposisi dan struktur vegetasi baru 

yang lebih stabil.  Selanjutnya pada tutupan lahan 

semak belukar, Mangli (Manglieta glauca Bl) 

merupakan jenis yang memiliki nilai INP tinggi 

mulai tingkat semai sampai tiang, sedangkan pada 

tingkat pohonnya INP tertinggi masih didominasi 

oleh Pinus. Ke depannya jenis-jenis yang 

memiliki INP tinggi pada habitat semak belukar, 

diharapkan mampu mampu membentuk struktur 

dan komposisi vegetasi baru yang mampu 

mengganti dominasi semak belukar serta pinus. 

Indeks Keanekaragaman Jenis (H’) dan 

Kekayaan Jenis (R) 

Menurut (Kusmana, 2017) keanekaragaman 

jenis adalah suatu parameter penting untuk 

membandingkan kondisi dua atau lebih 

komunitas, dalam hal pengaruh gangguan biotik 

atau tahapan suksesi dan stabilitas komunitas. 

Selanjutnya indeks kekayaan jenis adalah 

parameter untuk mengetahui kondisi jenis suatu 

komunitas, yang besarnya dipengaruhi oleh 

jumlah jenis dan jumlah individu. Hasil 

pengolahan data indeks keanekaragaman dan 

kekayaan jenis disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Indeks Keanekaragaman dan kekayaan 

     Jenis 

 

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa 

dilihat dari tingkatan pertumbuhan, maka tutupan 

hutan tanaman memiliki H’ dan R tertinggi pada 

tingkat pertumbuhan semai sampai tiang dengan 

kategori tinggi dibanding tutupan lahan lainnya, 

sedangkan untuk tingkat pohon H’ dan R tertinggi 

dimiliki oleh hutan alam. Secara keseluruhan 

hutan alam memiliki H’ tertinggi dibanding 

tutupan lahan lainnya, sedangkan R tertinggi 

dimiliki oleh tutupan hutan tanaman dengan 

kategori tinggi. Tingginya nilai H’ hutan alam 

menunjukkan bahwa ekosistem hutan alam lebih 

stabil dibanding hutan tanaman dan semak 

belukar. 

Berdasarkan komposisi jenis (Tabel 1) 

dapat diketahui, ada keterkaitan antara jumlah 

jenis dengan indeks keanekaragaman jenis dan 

kekayaan jenis. Tutupan lahan hutan tanaman 

yang memiliki jumlah jenis terbanyak mulai 

tingkat semai sampai tiang, maka memiliki H’ dan 

R yang lebih tinggi juga pada tingkat 

pertumbuhan semai sampai tiangnya dibanding 

tutupan lahan lainnya. Begitu juga untuk tingkat 

pohon, hutan alam yang memiliki jumlah jenis 

lebih banyak maka memiliki H’ dan R yang lebih 

tinggi juga. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Haryadi, 2017) yang 

menunjukkan bahwa pada area yang tersusun oleh 

lebih banyak jenis di dalamnya maka indeks 

keanekaragamannya semakin tinggi. 

Indeks kekayaan jenis tutupan lahan semak 

belukar, yang berada pada tingkat sedang untuk 

tingkat pertumbuhan semai dan pancang dan 

tingkat rendah untuk pertumbuhan tiang dan 

pohon menunjukkan bahwa pada tutupan semak 

belukar masih diperlukan kegiatan pemulihan 

eksosistem melalui pengkayaan jenis dan 

pemeliharaan suksesi alami, sehingga dapat 

menambah keberhasilan anakan (semai dan 

pancang) menjadi pohon semakin besar. Begitu 

juga dengan tutupan hutan tanaman yang 

memiliki R tingkat rendah pada pertumbuhan 

pohonnya masih diperlukan kegiatan pemulihan 

ekosistem melalui pemeliharaan suksesi alami 

pada tingkat semai sampai tiangnya, dengan 

tambahan pengkayaan jenis sehingga 

keberhasilan menjadi pohon semakin besar. 

. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan tutupan lahan 

hutan tanaman pada tingkat pertumbuhan semai 

sampai tiang memiliki komposisi jumlah jenis 

terbanyak dibanding tutupan lahan hutan alam 

dan semak belukar. Total ditemukan 94 jenis 

vegetasi di seluruh wilayah penelitian dan ada 8 

jenis vegetasi yang ditemui pada semua tipe 

tutupan lahan yaitu Ganitri (Elaeocarpus 

angustifolius), Huru (Machilus rimosa), Kiciap 

(Ficus septica), Kipare (Memecylon lilacinum), 

Kurai (Trema orientale), Mara (Macaranga 

rhizinoides), Pinus (Pinus merkusii), Puspa 

(Schima wallichii), Saninten (Castanopsis 

argentea).  Berdasarkan bentuk struktur tegakan 

horizontal, semua tipe tutupan lahan mendekati 

bentuk sebaran huruf J terbalik (eksponensial 

negatif), dengan grafik tegakan horizontal hutan 

tanaman berada pada posisi paling atas, diikuti 

hutan alam dan paling bawah adalah semak 

belukar. Selanjutnya tutupan hutan tanaman 

memiliki indeks keanekaragaman jenis dan 

indeks kekayaan jenis tertinggi pada tingkat 

pertumbuhan semai sampai tiang dibanding 

tutupan lahan lainnya, sedangkan untuk tingkat 

pohon indeks keanekaragaman jenis dan indeks 

kekayaan jenis tertinggi dimiliki oleh hutan alam. 

 

Saran  

Pada area tutupan lahan semak belukar 

masih harus dilakukan upaya pemulihan 

ekosistem baik melalui pengkayaan jenis maupun 

pemeliharaan anakan alami, begitu juga untuk 

tutupan hutan tanaman melalui pemeliharaan 

anakan alami dan tambahan pengkayaan jenis. 

Jenis-jenis yang dipilih dalam kegiatan 

pemulihan ekosistem harus mengacu pada jenis-

jenis yang berada pada tutupan hutan alam 

sebagai ekosistem acuan. Terutama 7 (tujuh) jenis 

yang ditemukan pada ketiga tutupan lahan.  

Diperlukan kegiatan penelitian sejenis 

untuk satuan DAS yag lainnya di kawasan TNGC, 

sehingga dapat dibandingkan struktur dan 

komposisi antar DAS. Selanjutnya penelitian 

lanjutan yang diperlukan adalah mengkaji 

hubungan antara komponen vegetasi dengan 

faktor fisik habitat dimasing-masing DAS. 
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